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ABSTRACT 

Based on the results of the 2021 Family Data Collection, it was revealed that Ngadiluwih 

District, Kediri Regency , East Java Province has a high unmet need case of 19.25%. This 

unmet need case is far below the target set by the RPJMN for 2019-2024. The village with the 

highest unmet need rate in Ngadiluwih District is Mangunrejo Village with a case of 16.89%. 

There are various factors that contribute to the unmet need rate, one of which is 

socioeconomic conditions. The purpose of this study was to analyze occupational status on 

the intention to use contraception in couples of childbearing age with unmet need in 

Mangunrejo Village. The research was conducted with a cross sectional approach through 

analytic observational methods in Mangunrejo Village in April-June 2022. The method used 

was interviewing and distributing questionnaires to respondents. The sample used couples of 

childbearing age who fit the inclusion criteria in Mangunrejo Village. As for the total of 12 

respondents working and 12 respondents not working, as many as 61.3% of respondents not 

working have the intention to use contraception and as many as 47.8% of working 

respondents have the intention to use contraception. The results of the analysis showed that 

there was no significant relationship between employment status of unmet need women with 

intention to use contraception (p=0.325). So it can be concluded that, couple of reproductive 

in Ngadiluwih District who are in unmet need condition, do not intend to use contraception 

who are all of that is workers. 
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ABSTRAK 

Berdasarkan hasil Pendataan Keluarga tahun 2021, terungkap bahwa Kecamatan Ngadiluwih, 

Kabupaten Kediri memiliki tingkat un met need yang masih tinggi, yakni mencapai 19,25%. 

Angka unmet need ini jauh di bawah target yang ditetapkan RPJMN tahun 2019-2024. 

Adapun wilayah desa dengan angka unmet need yang masih tinggi di Kecamatan Ngadiluwih, 

yaitu Desa Mangunrejo dengan kasus 16,89%. Terdapat berbagai faktor yang berperan 

terhadap angka unmet need, salah satunya sosio ekonomi. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis status pekerjaan terhadap niat penggunaan kontrasepsi pada Pasangan Usia 

Subur (PUS) kondisi unmet need di Desa Mangunrejo. Penelitian dilakukan dengan 

pendekatan cross sectional melalui metode observasional analitik di Desa Mangunrejo bulan 

April-Juni 2022. Metode yang digunakan, yaitu wawancara serta penyebaran kuesioner 

kepada responden. Sampel yang digunakan terdiri dari PUS yang sesuai dengan kriteria 

inklusi di Desa Mangunrejo. Adapun dari total 12 responden bekerja dan 12 responden tidak 

bekerja, sebanyak 61,3% responden tidak bekerja memiliki niat menggunakan kontrasepsi dan 

sebanyak 47,8% responden bekerja memiliki niat menggunakan kontrasepsi. Hasil analisis 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status pekerjaan pada PUS 

kondisi unmet need dengan niat penggunaan kontrasepsi (p=0,325). Jadi dapat  ditarik 
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kesimpulan bahwa, wanita Pasangan Usia Subur (PUS) di Kecamatan Ngadiluwih yang 

berada dalam kondisi unmet need, tidak selalu memiliki niat untuk menggunakan kontrasepsi 

yang mana responden PUS tersebut merupakan pekerja. 

Kata kunci: kontrasepsi, niat, PUS, unmet need, kerja 

 

 

PENDAHULUAN 

Target Sustainable Development 

Goals salah satunya adalah menurunkan 

angka kematian ibu dengan memastikan 

rasio kematian kurang dari 70 per 100.000 

kelahiran hidup. Kematian ibu dapat 

disebabkan oleh masalah kehamilan, 

persalinan, maupun nifas. Sekitar lebih 

dari seperempat kelahiran di negara bagian 

di Nigeria pada tahun 2017 merupakan 

kehamilan yang tidak direncanakan (1). 

Kehamilan yang tidak direncanakan 

tersebut merupakan pendorong utama 

morbiditas dan mortalitas ibu maupun bayi 

yang baru lahir. Kondisi kesehatan ibu 

yang kurang baik, status reproduksi yang 

tidak ideal, keterbatasan pada akses 

layanan kesehatan, dan perilaku kesehatan 

yang buruk dapat menyebabkan 

komplikasi selama kehamilan dan 

persalinan. Proporsi wanita kawin usia 

subur yang sudah menikah dan tidak ingin 

menambah anak atau ingin menunda 

kelahiran, disertai dengan tidak adanya 

penggunaan kontrasepsi disebut unmet 

need (2). Wanita yang tergolong dalam 

kondisi unmet need adalah wanita yang 

masih aktif secara seksual dan memiliki 

keinginan menunda kehamilan namun 

tidak menggunakan alat kontrasepsi (3). 

Penggunaan kontrasepsi dapat 

mencegah kematian ibu dan meningkatkan 

kelangsungan hidup anak. Penggunaan 

kontrasepsi telah berkontribusi mencegah 

sekitar 40% dari seluruh kematian ibu pada 

negara-negara dengan tingkat fertilitas 

tinggi (4). Kondisi unmet need dapat 

meningkatkan risiko terjadinya kehamilan 

yang tidak diinginkan yang kemudian 

mendorong praktik aborsi ilegal sehingga 

dapat menyebabkan kematian pada ibu dan 

anak. Angka unmet need pada Negara 

Timur Tengah dan Afrika Utara paling 

rendah memiliki nilai 10,8%, dan yang 

tinggi berada di Afrika Barat dan Tengah 

sebesar 29% (5).  Kondisi unmet need ini 

masih menjadi permasalahan di negara 

dengan penghasilan rendah dan menengah, 

salah satunya negara Indonesia. Upaya 

menurunkan unmet need di Indonesia 

belum menunjukkan hasil yang maksimal 

sehingga jumlah unmet need masih di atas 

target nasional. Tingkat unmet need di 

Indonesia adalah sebesar 10,6%, menurut 

informasi Survei Demografi Kesehatan 

Indonesia (SDKI) 2017. Persentase ini 

menunjukkan adanya penurunan dari 

persentase unmet need tahun 2012, yaitu 

11,4% (6). Walaupun demikian, penurunan 

tersebut masih belum memenuhi target 

sebesar 9,9% yang sudah ditentukan pada 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) tahun 2015-2019 (7). 

Menurut data SDKI 2017, angka 

unmet need provinsi Jawa Timur cukup 

rendah, yaitu 7,7% (6). Menurut data 

statistik keluarga yang dikumpulkan oleh 

Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) tahun 

2021, dapat dilihat telah terjadi  yang 

cukup tinggi, yakni mencapai 15,12%.  

Faktor penyebab dari kenaikan nilai 

tersebut dikarenakan oleh faktor 

sosioekonomi yaitu salah satunya adalah 

status pekerjaan. Berdasarkan hasil 

pendataan keluarga tersebut, Kabupaten 

Kediri tergolong sebagai kabupaten/kota di 

Jawa Timur dengan tingkat unmet need 

yang tinggi, mencapai 17,95%. Angka 

tersebut jauh di atas target yang ditetapkan 

dalam RPJMN tahun 2020-2024, yakni 

7,4% (8). 

Intervensi dalam penggunaan 

kontrasepsi dan Keluarga Berencana (KB) 

yang tidak terpenuhi merupakan penentu 

penting penurunan fertilitas di negara maju 

maupun berkembang (9). Kebanyakan 

wanita membutuhkan KB untuk 



 

 

menjarangkan kelahiran anak di masa 

depan daripada untuk menghentikan 

kehamilan. Seseorang atau pasangan dapat 

dipengaruhi oleh diri mereka sendiri 

ataupun komunitas disekitarnya dalam hal 

kebutuhan KB (10). Rendahnya minat 

Pasangan Usia Subur (PUS) dalam 

penggunaan kontrasepsi tidak lepas dari 

dukungan keluarga (11). Dukungan dari 

keluarga dapat mencakup tindakan, sikap 

dan penerimaan yang ditunjukkan oleh 

anggota keluarga terhadap satu sama lain. 

Adapun umur, pendidikan, pengalaman 

KB sebelumnya, dan dukungan suami juga 

dapat mempengaruhi frekuensi kebutuhan 

KB yang tidak terpenuhi (12). Komunikasi 

istri dengan suami dan dukungan suami 

terhadap penggunaan kontrasepsi bisa saja 

meningkatkan pengambilan keputusan 

untuk KB. Kejadian unmet need sangat 

dipengaruhi oleh persetujuan suami 

terhadap KB (13). Suami dan pendidikan 

kesehatan tentang manfaat kontrasepsi atau 

KB termasuk faktor penting untuk 

dipertimbangkan dalam memunculkan niat 

untuk menggunakan kontrasepsi (14). 

Kepercayaan PUS yang didasarkan oleh 

adat istiadat maupun keluarga dapat 

mempengaruhi penggunaan kontrasepsi 

(15). Oleh karena itu, secara umum 

terdapat 3 kategori faktor yang berdampak 

terhadap adanya kejadian unmet need, 

yaitu faktor demografi, faktor sosio 

ekonomi, dan faktor determinan dekat. 

Salah satu faktor sosio ekonomi yang 

berpengaruh adalah pekerjaan wanita.  

Niat menentukan perilaku yang 

sebenarnya. Menurut model Theory of 

Reason Action (TRA), terdapat dua faktor 

yang menentukan tujuan perilaku 

seseorang, yaitu sikap terhadap perilaku 

dan norma subyektif (4). Sikap terhadap 

perilaku ditentukan bersama oleh 

keyakinan seseorang bahwa tindakan 

tersebut mengarah pada hasil tertentu. Niat 

mengindikasikan seberapa keras PUS 

dalam mencoba untuk merencanakan suatu 

perilaku dan berupaya melakukan suatu 

perilaku tertentu. Namun, hingga saat ini 

niat PUS menggunakan kontrasepsi dalam 

kondisi unmet need masih belum diteliti 

secara ekstensif. Oleh karena itu, 

berdasarkan data dan pemaparan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk menilai 

hubungan antara status pekerjaan wanita 

yang termasuk dalam Pasangan Usia Subur 

(PUS) terhadap niat menggunakan 

kontrasepsi pada kondisi unmet need. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berisi analisis 

terhadap pekerjaan wanita dalam konteks 

PUS,  yang berniat menggunakan 

kontrasepsi tetapi dalam kondisi unmet 

need dan penelitian ini termasuk dalam 

penelitian analitik dengan desain cross 

sectional study. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode observasional 

dengan melakukan wawancara, kemudian 

pengambilan data tersebut dilakukan 

melalui kuisioner tanpa melakukan 

intervensi atas subjek yang diteliti. 

Pendekatan yang dilakukan bersifat 

kuantitatif.  

Populasi penelitian ini adalah 

wanita yang merupakan bagian dari PUS 

dengan kondisi unmet need yang mana 

berjumlah 79 PUS di Desa Mangunrejo, 

Kabupaten Kediri. Jawa Timur. Hal yang 

mendasari pemilihan lokasi pengambilan 

data adalah kecamatan ngadiluwih 

merupakan salah satu wilayah terbesar dan 

juga dengan jumlah PUS terbanyak dengan 

angka unmet need yang cukup tinggi di 

Kabupaten Kediri, Jawa Timur.  

Pengambilan sampel tersebut harus 

memenuhi persyaratan inklusi, yaitu PUS 

yang berusia antara 15 tahun sampai 49 

tahun, berada dalam kondisi Tidak Ingin 

Anak Lagi (TIAL), serta Ingin Anak 

Tunda (IAT) tetapi tidak menggunakan 

alat kontrasepsi. Pemilihan sampel 

penelitian menggunakan prosedur simple 

random sampling. Banyak sampel yang 

didapatkan, yaitu sebanyak 54 PUS yang 

memenuhi kriteria dari total populasi 

dengan jumlah 79 PUS. Sampel diambil di 

Desa Mangunrejo, Kabupaten Kediri 

dengan data yang diambil dilakukan pada 

bulan April sampai Juni 2022.  



 

 

Teknik yang digunakan untuk 

menganalisis data, meliputi analisis 

univariat dan analisis bivariat. Analisis 

univariat digunakan untuk memberikan 

gambaran dari variabel independen, yaitu 

status pekerjaan dan variabel dependen, 

niat menggunakan kontrasepsi. Uji Chi-

square dengan signifikansi α<0,05 

digunakan untuk analisis bivariat. Uji 

tersebut dipilih untuk menganalisis 

hubungan antar variabel independent dan 

dependen. 

 

HASIL PENELITIAN 

Desa Mangunrejo terletak di 

Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri, 

Provinsi Jawa Timur. Desa ini terletak 

pada wilayah paling utara dari Kecamatan 

Ngadiluwih dengan jarak sekitar 6 km dari 

pusat pemerintahan. Desa Mangunrejo 

merupakan salah satu wilayah Kampung 

KB dan desa lokasi fokus (lokus) 

program/kegiatan preventif  terkait 

stunting di Kabupaten Kediri, Provinsi 

Jawa Timur. Penduduk  desa Mangunrejo 

yang berada dalam lingkup PUS, 

didominasi oleh umur 35 keatas, dengan 

anak ≤2, tingkat pendidikan tinggi (tamat 

SMA/sederajat – tamat perguruan tinggi), 

dan tidak memiliki pekerjaan. Tingkat 

unmet need yang tinggi tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara 

lain pengetahuan penduduk, tingkat 

pendidikan yang mana berkorelasi dengan 

tingkat pemahaman, dan juga ada yang 

memiliki kekhawatiran berlebih terkait 

efek samping penggunaan kontrasepsi 

tersebut. 

Adapun sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 54 sampel PUS. Niat 

responden terhadap penggunaan 

kontrasepsi terbagi menjadi dua kategori, 

yaitu responden yang tidak memiliki niat, 

dan responden yang memiliki niat dalam 

menggunakan kontrasepsi. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Niat 

Menggunakan Kontrasepsi 

pada Pasangan Usia Subur 

(PUS) Kondisi Unmet Need 

di Desa Mangunrejo tahun 

2022 

Kategori 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Tidak 

Memiliki 

Niat 

24 44,4 

Memiliki 

Niat 
30 55,6  

Total 54 100,0 

Sumber : Pengambilan Data Pribadi 

 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, hasil 

penelitian menjelaskan bahwa dari total 54 

responden, sebanyak 24 responden 

termasuk dalam kategori tidak memiliki 

niat dalam menggunakan kontrasepsi, 

sedangkan 30 responden lainnya termasuk 

dalam kategori memiliki niat dalam 

menggunakan kontrasepsi. Distribusi 

frekuensi niat menggunakan kontrasepsi di 

Desa Mangunrejo didominasi dengan 

responden yang memiliki niat dalam 

menggunakan kontrasepsi dengan 

persentase 55,6%.   

Dari 30 responden yang memiliki 

niat untuk menggunakan alat kontrasepsi, 

19 responden diantaranya berasal dari 

interval usia 20 – 35 tahun. Pasangan Usia 

Subur yang termasuk dalam kelompok usia 

tersebut mengungkapkan bahwa masih 

memiliki intensitas hubungan seksual yang 

sering dan beranggapan dirinya memiliki 

resiko hamil yang tinggi. Hal tersebut yang 

memotivasi mereka untuk memiliki niat 

dalam penggunaan alat kontrasepsi di masa 

mendatang. .  

Sedangkan pada responden yang 

tidak memiliki niat dengan (presentase 

44,4%), didasari oleh faktor yang 

berlawanan dengan faktor tingginya  niat 

penggunaan alat kontrasepsi. Wanita yang 

termasuk dalam Pasangan Usia Subur 

(PUS) dengan kondisi unmet need yang 

termasuk dalam usia lebih dari umur 35 

tahun, cenderung memiliki peluang yang 

rendah untuk memiliki niat menggunakan 

alat kontrapsepsi. Wanita PUS dengan 

interval lebih dari 35 tahun menganggap 

bahwa risiko kehamilan akan lebih rendah 



 

 

dibandingkan dengan interval usia yang 

masih tergolong muda. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status 

Pekerjaan Responden Pasangan 

Usia Subur (PUS) Kondisi 

Unmet Need di Desa 

Mangunrejo tahun 2022 

Kategori 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Tidak 

Bekerja 
31 57,4 

Bekerja 23 42,6  

Total 54 100,0 

Sumber : Pengambilan Data Pribadi 

 

Tabel 2 menjelaskan distribusi 

kategori status pekerjaan yang terbagi 

menjadi dua kategori, yaitu responden 

tidak bekerja dan responden bekerja. 

Berdasarkan Tabel 2 dari total 54 

responden, sebanyak 31 responden tidak 

bekerja dan 23 responden memiliki 

bekerja. Secara umum, orang yang bekerja, 

termasuk buruh tani dan karyawan pabrik, 

mengungkapkan bahwa mereka kesulitan 

untuk mencari informasi tentang 

kontrasepsi atau mengakses layanan 

kesehatan. Keterbatasan waktu karena 

pekerjaan menjadi hambatan utama bagi 

mereka untuk mengunjungi fasilitas 

kesehatan. Mereka biasanya harus bekerja 

sepanjang hari, dari pagi hingga sore, 

sehingga pengetahuan mereka tentang 

kontrasepsi sangat terbatas. 

Analisis dilakukan dengan aplikasi 

Statistical Program for Social Science 

(SPSS). Tabulasi silang dilakukan untuk 

menguji korelasi diantara variabel. Dengan 

demikian, dapat ditentukan ada atau 

tidaknya hubungan antara niat responden 

dalam menggunakan kontrasepsi dengan 

status pekerjaan responden. Hasil distribusi 

frekuensi niat menggunakan kontrasepsi 

yang mempunyai 2 kategori (memiliki niat 

dan tidak memiliki niat) dengan status 

pekerjaan (tidak bekerja dan bekerja) 

dilakukan tabulasi silang yang dijelaskan 

dalam Tabel 3. 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Analisis Bivariat Status Pekerjaan Responden dengan Niat Menggunakan 

Kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur (PUS) Kondisi Unmet Need di Desa 

Mangunrejo tahun 2022 

 

Status Pekerjaan 

Niat dalam Menggunakan 

Kontrasepsi 
 

 

Total 

 

 

p value 
Tidak Memiliki 

Niat 
Memiliki Niat 

n % N % N %  

Tidak Bekerja 12 38,7 19 61,3 31 100,0 

0,325* Bekerja 12 52,2 11 47,8 23 100,0 

Total 24 44,4 30 55,6 54 100,0 
*signifikansi pada (α=0,05) 

Sumber : Pengambilan Data Pribadi 
 

 

Tabel 3 menjelaskan hasil analisis 

bivariat dengan uji Chi-square, diperoleh 

nilai p value sebesar 0,325. Nilai p value > 

0,05 yang menunjukkan tidak terdapat 

hubungan antara niat dalam menggunakan 

kontrasepsi dengan status pekerjaan pada 

PUS kondisi unmet need di Desa 

Mangunrejo. Berdasarkan Tabel 3 juga 

dapat dilihat bahwa dari 23 PUS yang 

bekerja, hanya terdapat 11 responden 

(47,8%) yang mempunyai niat dalam 

penggunaan kontrasepsi. Sedangkan 12 

responden lainnya (52,2%) tidak berniat 

dalam melakukan penggunaan kontrasepsi. 



 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Kondisi unmet need dapat terjadi 

karena rendahnya sumber daya manusia 

dengan pola pikir yang tradisional. Faktor 

yang menyebabkan unmet need adalah 

karakteristik latar belakang (usia, daerah 

tempat tinggal, pendidikan, dan kekayaan), 

khawatir terhadap efek samping KB, dan 

keterpaparan informasi (6). Berdasarkan 

hasil penelitian ini, terdapat dominasi nilai 

untuk wanita pada PUS kondisi unmet 

need tidak memiliki pekerjaan atau sedang 

tidak bekerja. Setelah dianalisis hasilnya 

tidak terdapat hubungan antara status 

pekerjaan wanita pada PUS kondisi unmet 

need terhadap niat dalam menggunakan 

kontrasepsi. Responden yang memiliki 

pekerjaan tidak selalu memunculkan niat 

untuk menggunakan kontrasepsi. Begitu 

pula sebaliknya, responden yang tidak 

memiliki pekerjaan tidak selalu 

memunculkan ketidakniatan dalam 

menggunakan kontrasepsi. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

juga tidak terdapat hubungan antara status 

pekerjaan dengan niat untuk menggunakan 

kontrasepsi di masa mendatang (16). Niat 

merupakan dasar dari suatu tindakan. Niat 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang mana niat mengidentifikasikan 

tingkat keuletan individu dan seberapa 

banyak upaya yang direncanakan individu 

untuk melakukan suatu tindakan.  

Theory of Planned Behavior 

menjelaskan jika sikap, norma subjektif, 

dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh 

pada niat individu untuk berperilaku (17). 

Setelah keyakinan individu timbul dalam 

suatu aktivitas, yang mencerminkan 

peluang subjektif untuk menghasilkan 

konsekuensi tertentu dan evaluasi yang 

menggambarkan penilaian implisit, sikap 

mulai muncul. Tekanan sosial disebabkan 

oleh norma subjektif. Pendapat individu 

mengenai cara pandang suatu kelompok 

dalam memandang suatu perilaku dan 

evaluasi yang biasanya direpresentasikan 

sebagai keinginan pribadi untuk 

menyesuaikan diri dengan kelompok yang 

dirujuk disebut sebagai norma subjektif. 

Persepsi kontrol perilaku merupakan cara 

seseorang melihat sejauh mana sumber 

daya atau peluang yang dimiliki untuk 

berhasil melakukan suatu tindakan. 

Niat dapat menjadi tolak ukur 

individu dalam berusaha dan menyiapkan 

rencana untuk terbentuknya perilaku. Niat 

menggunakan kontrasepsi dapat menjadi 

suatu tolak ukur yang baik. Status 

pekerjaan responden baik tidak bekerja 

maupun sedang bekerja tidak 

mempengaruhi pasangan usia subur 

dengan kondisi unmet need untuk 

mempunyai niat dalam menggunakan 

kontrasepsi.  

Adapun penelitian terdahulu yang 

hasilnya menjelaskan jika tidak terdapat 

hubungan antara tingkat pekerjaan suami 

dengan kejadian unmet need KB (18). Hal 

ini senada dengan hasil penelitian di 

Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2022 

yang menjelaskan jika antara pendidikan 

dan pekerjaan tidak memiliki hubungan 

terhadap prevalensi kejadian unmet need 

dalam hal rencana keluarga (19). Namun, 

hasil penelitian bertolak belakang dengan 

temuan penelitian yang dilakukan di 

Kalimantan pada tahun 2019 dan juga 

penelitian di Padang pada tahun 2021 yang 

menyatakan bahwa status pekerjaan ibu 

dapat mempengaruhi minat ibu dalam 

menggunakan kontrasepsi Intra Uterine 

Device (IUD) (20,21). Adapun mayoritas 

pekerjaan ibu merupakan Pegawai Negeri 

Sipil (PNS), polisi, dan wiraswasta yang 

mana ibu mempunyai waktu atau dapat 

meluangkan waktu untuk ke pelayanan 

kesehatan. 

Status pekerjaan merupakan 

aktivitas yang dilakukan responden guna 

memperoleh upah. Pekerjaan dapat 

menunjang kehidupan pribadi maupun 

keluarga. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

wanita yang bekerja cenderung memiliki 

kesulitan mengakses alat kontrasepsi dan 

tidak berniat untuk menggunakan 

kontrasepsi di masa mendatang. Sebab, 

mayoritas pekerjaan responden adalah 

buruh tani dan karyawan pabrik, yang 

mana mereka diharuskan bekerja berjam-



 

 

 

 

jam di tempat kerja sejak pagi hingga sore 

hari dan tidak dapat mengambil cuti atau 

meluangkan waktunya ke pelayanan 

kesehatan. Buruh tani dan karyawan pabrik 

bukan termasuk pekerjaan dengan 

pendapatan yang tinggi. Selain faktor 

waktu, biaya juga dapat menjadi sebab 

rendahnya niat PUS dalam menggunakan 

kontrasepsi.  

Teori Lawrence Green menyatakan 

bahwa faktor pemungkin atau yang biasa 

dikenal dengan enabling factors 

merupakan unsur-unsur yang 

memungkinkan suatu motivasi dapat 

direalisasikan (22). Kondisi yang menjadi 

penghambat suatu tindakan juga 

merupakan contoh dari faktor pemungkin. 

Persepsi hambatan akan menghambat 

terjadinya suatu perilaku dan dapat 

menimbulkan terjadinya suatu analisis 

untuk rugi tanpa disadari. Individu akan 

menganalisis dan melakukan pendugaan 

efektivitas tindakan serta persepsi bahwa 

tindakan tersebut mahal atau memiliki efek 

samping negatif yang tidak diinginkan, 

membutuhkan waktu, dan juga tidak 

nyaman.  

Hambatan yang ditemukan dalam 

hasil penelitian ini, yaitu faktor pemungkin 

antara lain waktu dan biaya. Waktu yang 

dimaksudkan adalah pada wanita PUS 

yang bekerja, cenderung memiliki waktu 

yang kurang untuk menghadiri penyuluhan 

atau melakukan pemasangan kontrasepsi. 

Adapun pada faktor biaya, wanita PUS 

yang bekerja, lebih cenderung ke 

menyayangkan penggunaan uang yang 

harusnya dialokasikan untuk kebutuhan 

sehari – hari, malah digunakan untuk 

memasang alat kontrasepsi yang mana 

biaya-nya lumayan mahal. Tujuan 

perantara dari intervensi program pada 

masyarakat dapat menjadi faktor 

pemungkin. Memungkinkan bagi individu 

untuk tidak menjaga kualitas kesehatannya 

karena kurangnya sumberdaya berupa 

biaya. Asosiasi yang khas adalah bahwa 

semakin tinggi pendapatan seseorang, 

maka semakin banyak upaya untuk 

melakukan tindakan preventif dan 

menggunakan layanan kesehatan (23).  

Menurut World Health 

Organization (WHO), terdapat tiga strategi 

untuk memperoleh perubahan perilaku, 

antara lain advokasi, dukungan sosial, dan 

pemberdayaan masyarakat (24). Advokasi 

merupakan upaya yang dilakukan oleh 

pembuat kebijakan. Diharapkan pembuat 

kebijakan membuat kebijakan yang 

mendukung program kesehatan yang mana 

dalam hal ini merupakan program yang 

mendukung program KB. Bentuk dari 

advokasi ini dapat berupa undang-undang, 

peraturan, ataupun surat keputusan. 

Pemberdayaan masyarakat juga dapat 

diartikan sebagai usaha untuk 

menyelenggarakan berbagai upaya 

kesehatan secara terencana baik untuk 

perorangan maupun kelompok. 

Pemberdayaan masyarakat erat 

hubungannya dengan promosi kesehatan 

yang mana dalam hal ini tenaga kesehatan 

dapat melakukan sosialisasi maupun 

edukasi mengenai pentingnya program KB 

ataupun pemakaian alat kontrasepsi kepada 

PUS baik kepada para istri maupun suami 

di daerah Desa Mangunrejo. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil penelitian yang menggunakan 

subjek wanita dengan mayoritas 

merupakan petani atau buruh diperoleh 

hasil bahwa tidak ada hubungan antara 

status pekerjaan wanita pada PUS dengan 

niat menggunakan kontrasepsi pada 

kondisi unmet need. Pada umumnya, 

wanita yang termasuk dalam Pasangan 

Usia Subur (PUS) yang memiliki 

pekerjaan sebagai buruh atau petani, 

cenderung belum mampu untuk 

meluangkan waktu untuk mencari tau 

terkait informasi perihal kontrasepsi 

tersebut. Hal ini memiliki arti bahwa 

adanya pekerjaan yang dimiliki responden 

tidak selalu dapat memunculkan niat dalam 

menggunakan kontrasepsi pada PUS 

kondisi unmet need.  

 



 

 

 

 

Saran 

Diperlukan analisis lebih dalam 

terkait faktor sosio-ekonomi khususnya 

status pekerjaan wanita terhadap niat 

menggunakan kontrasepsi pada PUS 

kondisi unmet need. Adapun untuk tenaga 

kesehatan sebaiknya juga melakukan 

sosialisasi dan edukasi secara masif 

mengenai pentingnya keikutsertaan KB 

maupun penggunaan alat kontrasepsi serta 

melakukan pendekatan kepada para suami. 

Suami dapat memberikan dukungan penuh 

atas tindakan KB yang dilakukan istri 

sesuai arahan tenaga kesehatan, sehingga 

istri menjadi terdorong mengikuti program 

KB dan menggunakan alat kontrasepsi.  
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